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Abstract: According to the Shafi school of thought, the concept
of dowry does not burden the groom. Likewise, Article 31 KHI
explains that the determination of a dowry is based on the
principle of ease and simplicity recommended by Islam. However,
sometimes there are prospective brides who ask or decide how
much dowry should be given to them. Which can create difficulties
Jor the groom-to-be. Unlike the Shafi'i school of thought, the
Hanafi school of thought also has its own opinion. This study
uses a qualitative method with a tpe of literature. While data
collection techniques by reviewing, researching, understanding and
analyzing literature, documents, which are then analyzed nsing
comparative methods to draw valid conclusions. the conclusion
shows that in the Shafi'i and Hanafi schools of thought, any item
or object that may be used as a medium of exchange, whether in
the form of goods or benefits, may also be used as a dowry or
dowry. According to the Shafi't school of thought, there is no
definite stipulation on how much or how little the dowry is, but the
sunnah is a minimum of 10 dirhams and a maximum of 500
dirbams. Meanwhile, according to Imam Hanafi, the minimum
dowry is the same as the amount of stolen property that the thief
must cut off his hand, which is 10 dirbams or 1 dinar.
Meanwhile, the position of a woman in determining the dowry is a
woman's right that must be paid by a man as proof of the
seriousness of her love and affection.
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Pendahuluan

Sesuatu yang harus ada dalam sebuah pernikahan adalah mahar.
Maskawin, juga dikenal sebagai mahar, sadaq, nihlah dan faridah,
menurut syara, berarti sesuatu yang diberikan seorang pria kepada
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seorang wanita sebagai imbalan dan jaminan atas sesuatu yang ia
darinya.' Firman Allah dalam al-Qu’an :

¥
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu  nikabi)
sebagai pemberian dengan penub kerelaan. Kemudian jika mereka menyerabkan
kepada kamn sebagian dari maskawin itn dengan senang bati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya
OS. An-Nisa’ [4] : 4.7

Pengertian mahar menurut Imam Syafi’l Sesuatu yang diberikan
seorang laki-laki kepada seorang perempuan sebagai imbalan atas
adanya persetubuhan diantara keduanya. Dikatakannya, mahar bukan
termasuk rukun dalam pernikahan karena pemberiannya tidak harus
saat akad nikah.” Hukum yang berlaku di Indonesia saat ini, yaitu
Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam (KHI), menjelaskan bahwa calon
mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita
yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.*

Maskawin sebagaimana pendapat Imam Syafii di atas adalah
sesuatu yang diberikan seorang pria kepada wanita yang dinikahi
sebab adanya hubungan suami istri. Maka konsep mahar menurutnya
tidaklah sulit dan berat.” Demikian pula Pasal 31 KHI menjelaskan
bahwa penetapan besarnya mahar didasarkan asas kesederhanaan dan
kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.’ Berdasarkan
keterangan di atas, undang-undang yang berlaku saat ini menunjukkan
bahwa mahar dalam perkawinan Islam bukanlah sesuatu yang
membebani atau mempersulit dalam perkawinan.

Karena mahar merupakan pemberian dari calon mempelai pria
kepada calon mempelai wanita, baik berbentuk, barang, uang, atau
jasa, demikian juga dalam KHI disebutkan bahwa, mahar adalah

Y 1bnu Mas’ud; Zainal Abidin S., edisi lengkap Figih Madzab Syafi’'l Buku 2 : Muamalat,
Munakahat, Jinayat (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007) hal, 277.

2QS. An Nisa’ Ayat4

8 Rinda Setiyowati, “Konsep Mahar Dalam Prespektif Imam Syafi’i Dan Kompilasi Hukum
Islan”, ISTTDAL ; Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 7, No. 1 Januari-Juni 2020, 9.

# Kompilasi Hukum Islam, Cet. 3 (Yogyakarta : Pustaka Widyatama, 2006) hal, 21.

5 Muhammad Iqbal, “Konsep Mahar Dalam Prespektif Mazghab Imam Syafi’i”, Al-
MURSALAH, Vol. 1, No. 2 Juli-Desember 2015, hal, 12.

® Kompilasi Hukum Islam ..... 21.
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pemberian dari calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita
sesuai yang disepakati. Namun terkadang ada calon mempelai wanita
yang menanyakan atau memutuskan berapa mahar yang akan
diberikan kepadanya. Demikian itu bisa menimbulkan kesulitan bagi
calon mempelai pria. Padahal dari penjelasan singkat tentang mahar di
atas, mahar merupakan pemberian dari calon mempelai pria kepada
calon mempelai wanita sebagai imbalan dan jaminan atas sesuatu yang
akan ia terima, atau sebagai imbalan atas hubungan seksual yang tidak
menyulitkan dan memberatkan calon suami dalam pernikahan.’

Berdasarkan uraian singkat topik di atas, kami tertarik untuk
melakukan kajian mendalam terkait dengan pandangan mazhab Imam
Syafi'lT terkait dengan mahar, mengingat umat Islam di Indonesia
mayoritas mengikuti mazhab Syafi'i dan juga pandangan Imami
Hanafi, karena Imam Syafi'i juga pernah menimba ilmu kepada tokoh
tokoh besar di Irak pada masanya yang mengikuti mazhab Hanafi
selama beberapa tahun, termasuk Imam Muhammad bin al-Hasan
ash-Syaibani, hingga ia juga memahami dengan baik mazhab Hanafi.
Dengan harapan tulisan ini nantinya bermanfaat bagi masyarakat
untuk lebih memahami terkait konsep mahar menurut Imam Syafi'i.
dan Imam Hanafi. Dan berdasarkan pemaparan topik di atas, maka
penulis ingin mengangkat judul “Kedudukan wanita dalam
menentukan mahar menurut mazhab Syafi’i dan Hanafi”.

Pengertian Mahar.

Maskawin, Mabhar, Sadag, Niblah, dan Faridah menurut Syariat
Islam adalah Pemberian dari calon mempelai pria kepada calon
mempelai wanita sebagai imbalan dan jaminan atas sesuatu yang
diterima darinya.®

Dalam Al-Qur’an disebutkan :

BT 7 R D S S P SRS I S T S AP R o
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“Oleb karena itn, nikahilah mereka dengan seizin keluarga (tnan) mereka
dan berikanlah mereka maskawin dengan cara yang pantas. QS. An-Nisa™.

" Muhammad Ajib, Mengenal 1.ebib Dekat Madzhab Syafii, (Jakarta Selatan : Rumah
Fiqih Publishing, 2018) hal, 10.

8Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis 11 : Menurut Al-Qur'an, As-Sunnah, Dan
Pendapat Para Ulama, (Bandung : Penrbit Karisma, 2008) hal, 4-6.

°QS. An Nisa’ Ayat 25
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Menurut Imam Syafi mahar adalah pemberian seorang pria
kepada istrinya sebagai imbalan atas persetubuhan. Dikatakannya,
mahar bukan termasuk rukun nikah karena mahar yang diberikan
tidak harus disebutkan dan diserahkan saat perkawinan."” Konsep
mahar tidaklah sulit dan memberatkan."

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan mahar
memiliki dua pengertian yaitu mahar sebagai pemberian baik berupa
uang atau barang dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita saat perkawinan.'”” Dan pemberian (misalnya emas, barang,
kitab suci) dari calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita
pada saat perkawinan, dapat diberikan secara tunai atau dalam bentuk
hutang.”

Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyatakan bahwa mahar adalah
pemberian dari calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai
perempuan, baik berbentuk barang, uang, atau jasa yang tidak
bertentangan dengan Hukum Islam."* Pasal 31 KHI juga
menyebutkan ~ bahwa  pengenaan  mahar  berdasarkan  atas
kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam.”
Berdasarkan keterangan di atas, maka mahar bukanlah sesuatu yang
semestinya memberatkan atau mempersulit dalam perkawinan Islam.

Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan bahwa
calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai
wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedu belah
pihak.  Dalam Pasal 31 menyatakan bahwa penentuan mahar
berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh
anjuran Islam."

10 N uhammad Igbal, “Konsep Mahar ..... 12.

1 Rinda Setiyowati, “Konsep Mahar ..... 9

12 Badan Pengembanngan Dan Pengembangan Bahasa, Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, “KBBI Daring” dalam
https:/ /kbbi.kemdikbud.go.id /Oktober 2021, diakses 27-Maret-2021

13 Badan Pengembanngan Dan Pengembangan Bahasa, Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, “KBBI Daring” dalam
https://kbbi.kemdikbud.go.id /Oktober 2021, diakses 27-Matet-2021

1% Kompilasi Hukum Islam, ....9-10

% Kompilasi Hukum Islam, ....21.

16 Kompilasi Hukum Islam, ....18
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Macam-macam Mahar

1. Mahar Musamma (Disebutkan)

Mahar Musamma adalah mahar yang nilai dan jumlahnya
disebutkan atau ditetapkan pada waktu perkawinan, atau mahar yang
dinyatakan pada waktu akad. Ulama fikih menunjukkan Mahar wajib
diterimakan secara penuh, jika : Sudah berhubungan badan,
Meninggal dunia salah satunya."” Kemudian Mahar Musamma ada dua
macam, yaitu:

a.Musamma Mu'ajjal yaitu maskawin yang penyerahannya secara
langsung dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita . Penyerahan maskawin dengan segera dan secara
langsung merupakan hal yang disunnahkan dalam syariat
Islam.

b. Musamma Gbhair Mu'ajjal  yaitu maskawin yang sudah
disepakati jenis dan jumlahnya, tapi penyerahannya tidak
secara langsung tapi ditunda."®

2. Mahar Mitsi/ (senilat).

Mabhar Mitsi/ adalah Maskawin yang nilainya belum ditentukan
dan ditetapkan dalam perkawinan. Atau ditentukan pada saat istri
meminta mahar dan suami belum menentukannya. Bisa juga mahar
tidak disebutkan dan ditentukan dalam akad, tetapi suami sudah
meninggal."” Mahar Mitsil tidak ditentukan nilainya sebelum atau
sesudah perkawinan, namun mahar diukur atau disepadankan dengan
mahar yang diterima dari kerabat atau saudara-saudara perempuan
terdekat .

Mabhar Mitsi/ bisa dilakukan jika :perfama, Jika jumlah maskawin
tidak ditentukan pada saat berakhirnya perkawinan, atau pria telah
menggauli istrinya atau meninggal sebelum menikah. Kedua, Jika
maskawin belum dibayar dan suami sudah berhubungan badan
dengan istrinya atau perkawinan itu batal demi hukum.”

Diantara Hadis yang menjelaskan tentang Mahar Mitsil adalah :

1 Sudarto, Buku Fikih Munakahat,(Yogyakarta : Deepublish (Grup Penerbitan CV.
Budi Utama), 2021) hal, 45-46.

18 Abd. Kohat, “Redudukan Dan Hikmah Mabar . .... 44.

9 Isnan Anshori, Figibh Mahar, (Jakarta Selatan : Rumah Figih Publishing, 2020) hal,
19.

20 Sudatto, Bukn Fikih Munakahat,. ... 46-47.
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“Ibnu Mas'ud, radiyallabu 'anbu, menyampaikan babwa ia ditanyai
tentang seorang pria_yang menikahi seorang wanita. Pria itu tiba-tiba meninggaly
dia belum memutuskan mabar atan melaknkan aktivitas seksual dengannya.
Wanita itu berbak atas mabar yang sama (mas kawin mitsil), tanpa dikurangi
atan ditambab, balas lbnu Mas'ud. Dia menerima warisan dan harus melalui
masa iddab. "Rasulullah Shalallahu "Alaihi Wasalam. Telah memberikan
keputusan yang sabh mengenai Barwa binti Wasig, salah seorang dari kanm
kami, seperti yang telah engkau putuskan," kata Ma'qil bin Sinan al-Asja'i
sambil berdiri. Terdengar. 1bnu Mas'ud mengalami kegembiraan. {HR. Abu
Dawnd, At-Tirmizi, An-Nasai, dan Abmad}”’

Dalil Tentang Mabhar.
1. Al-Qur’an
Dalam al-Qur’an disebutkan :
25 5 (£5. . 80107 27 2% 4 oz o T <o ?4%’5’@ La w2
Q}@a}&&d@g&b&vﬁg@u/ A el sl I

Artinya: “Berikanlah maskawin (mabar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penub kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerabkan kepada kanm sebagian dari maskawin itn dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi
baik akibatnya”. OS. An-Nisa’ [4] : 4.7

Menurut ayat di atas, memberikan mahar kepada seorang wanita
adalah pemberian yang tulus. Diberikan dengan penuh keikhlasan,
mahar merupakan pemberian yang nilainya disepakati oleh kedua
belah pihak. Karena besarnya mahar tidak wajib ditentukan dan
ditentukan pada saat akad nikah, maka menurut Imam Syafii itu
bukan salah satu rukun nikah. Meskipun diharuskan oleh undang-
undang, mahar bukanlah elemen mendasar dari kontrak pernikahan.
Karena tujuan utama perkawinan adalah untuk membina hubungan

2L Tihat Abu Dawud. Swnan Abi Dawnd,...2114 dan 2116. Lihat juga Sunan
Turmudzi...1145.
2 https://tafsirweb.com/1536-surat-an-nisa-ayat-4.html
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seumur hidup dan hak dalam hubungan suami istri bukan untuk jual
beli.”?
Berdasarkan firman Allah dalam al-Qur’an :
o At Sl b B T 8 PALL T G Sk b o) (Sl st Y
“Tidak ada kewajiban membayar (mabar) atas kamn, jika kamn
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum famu bercampur dengan mereka dan
sebelum kamn menentukan mabarnya. Dan hendaklah kamn berikan suatu
mut'ah  (pemberian)  kepada  mereka.  Orang  yang  mampu  menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut Remampuannya (pula), yaitu
pemberian mennrut yang patut. Yang demikian it merupakan ketentuan bagi

1924

orang-orang yang berbuat kebajikan’.

2. Hadits Nabi
Hadits tentang mahar cukup banyak, salah satunya adalah hadits yang
menjelaskan bahwa mahar itu berupa mata uang :

oSy ade A S ) gy rasle St JB al om ) e o aede o e
Bl 5,20 o2 el Y BIAL 05 (B § oy ade A o 1 5oy Bl OIS
Blawds S Byl Crait «dB Y reds 1 JBy ¢4 Lol (B o,

»oaml oy ade il Lo &l Jguy 310 1igh (a3

“Dari Abu Salamah r.a., ia berkata, ‘pernabh akn bertanya kepada
Aisyah, berapa maskawin Rasulullah Saw.”, Aisayah menjawab, “maskawin
yang diberikan belian kepada istri-istri beliau adalah 12 (dua belas) angiyah
dan seterusnya”. la berkata lagi, “tabukal engkau, apakah nasysya’ itu ?”.
Akn menjawab, “Tidak”, lantas ia katakan babwa nasysya’ itu ialah setengah

angiyah, maka jumlab semuanya itu adalah 500 dirham dan ini maskawin
Rasulullah kepada Istri-istri belian . (H.R. Muslim ).”

Kedudukan dan Hikmah Mabhar.

Dalam Islam, mahar hanya digambarkan sebagai hadiah yang
diberikan oleh seorang pria kepada seorang wanita yang ingin
dinikahinya dan sebagai pengakuan seorang pria atas kemanusiaan,

2 Firman Arifandi, Serial Hadist Nikah 4 Mabar Sebuah Tanda Cinta, (Jakarta Selatan:
Rumah Figih Publishing, 2018) hal, 18.

24 QS Al Bagarah, 236

25 Lihat ITmam Muslim, Shohib Muslin: .....2555
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martabat, dan kehormatannya. Karena mahar merupakan pemberian
yang dapat menopang rasa cinta dan kasih sayang yang mengikat dan
mempererat hubungan suami istri, maka membayar mahar merupakan
syarat yang harus dipenuhi dalam suatu perkawinan. Islam sangat
menganjurkan agar mahar dalam pernikahan tidak memberatkan
tetapi dimudahkan jika akad nikah hanya bersifat wasilah (perantara)
dan tidak ghayah (objektif).*

Walaupun mahar itu wajib dalam suatu perkawinan, tetapi jika
batal maka perkawinan itu tidak berakhir atau batal.”” Begitu pula
mahar bukan syarat pernikahan menurut Imam An-Nawawi
Rahimahullah dalam kitabnya Raudhah ath-Thalibin Wa'Umdah al-
Muftin, yang menyatakan:

e & 585wl 8 A8 B 15 e o s 6

“Mahar bukanlah rukun dalam pernikahan, berbeda dengan barang yang
diperjnalbelikan  dan  wang dalam  jual beli,”  fkata Al-Ashhab  (nlama
Syafipah).

Menurut fikih Munakahat, sahnya mahar yang dibayarkan kepada
calon istri haruslah sesuai beberapa syarat berikut ini :

1. Harta yang berharga. Mahar yang kecil tapi berharga tetap
disebut sebagai mahar meskipun tidak ditentukan apakah itu
tidak berharga atau berharga.

2. Benda itu suci dan dapat digunakan. Mahar dibatalkan dengan
memberikan sesuatu yang haram dan tidak berharga atau najis.

3. Harta atau benda tersebut bukanlah ghasab. Ini mengacu pada
mengambil sesuatu dari orang lain tanpa persetujuan mereka
tanpa niat untuk menyimpan dan memilikinya karena itu akan
diberikan kembali kepada pemiliknya.

4. Bukan harta yang tidak jelas atau haram. Mahar dengan barang
yang tidak jelas atau sifatnya tidak ditentukan.”

Sedang hikmah memberikan mahar bagi seorang pria kepada

seorang wanita dalam perkawinan adalah :

% Ahmad Mudjab Mahalli, Wahai Pemuda Menikalah, (Jogjakarta : Menara Kudus,
2002) hal, 48.

27 Abu Abdillah Shodruddin Muhammad Bin Abdurahman Bin Al-Husain Ad-
Dimasqi Al-Utsmani As-Syaf’i, Rabmal Al-Ummalh Fi 1kbtilafi Al-Aimmab, ( Beirut :
Dar Al-Kotob Al-llmiyah, T.Th) hal, 182.

28 Isnan Anshori, Figih Mahar ..... 14.

2 Putra Halomoan, “Pemetapan Mahar Terbadap Kelangsungan Pernikahan Ditinjan
Menurnt Hunm Islam”, Jurnal JURIS, Vol 14, No 2, Juli-Desember 2015, hal, 111.
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1. Mahar mencontohkan keluhuran perempuan, karena laki-laki
mengejar perempuan bukan perempuan yang mengejar laki-
laki walaupun dengan mengorbankan harta bendanya.

2. Mabhar yang merupakan pemberian yang menunjukkan cinta
dan kasih sayang seorang laki-laki kepada istrinya. Bukan
pembayaran wanita, mahar disebut dalam Al-Qur'an sebagai
niblah (hadiah sukarela).

3. Mahar menunjukkan keikhlasan karena menikah dan
berkeluarga bukanlah mainan atau permainan.

4. Karena laki-laki adalah kepala rumah tangga perempuan,
Mahar menunjukkan tanggung jawab laki-laki dengan bekerja
untuk menghidupi keluarganya.

5. Mahar merupakan representasi dari beban tanggung jawab
laki-laki yang dilimpahkan pada keluarga.”

Mahar Dalam Pandangan Madzhab Syafi’i.

Mazhab Syafii mendefinisikan Mahar sebagai hadiah yang
diberikan oleh seorang laki-laki kepada istrinya sebagai hasil dari
hubungan seksual. Ia menegaskan, mahar bukan merupakan unsur
pokok perkawinan karena diberikan sebagai hadiah dan tanda kasih
sayang, bukan harus ditentukan dalam akad nikah.”

Sadag dan ajr (gaji) memiliki arti yang setara, dan mabar dan sadag
adalah sinonim untuk g7z Ada banyak kata yang menggunakan frasa
ini. Karena mas kawin adalah hak utama istri, maka perintah untuk
membayarnya dapat diterapkan pada orang yang menentukannya,
tetapi tidak pada orang yang belum memutuskan apakah dia telah
melakukan persetubuhan dengan istrinya atau belum. Jika seseorang
tidak mampu menanganinya, maka tidak ada darinya selain
pembenaran yang Allah berikan kepada mereka berdua, yaitu
perceraiannya sebelum berhubungan badan.”

Dijelaskan bahwa mahar (sodag), yaitu sesuatu yang diberikan
pada saat akad nikah, itulah yang dimaksud dengan mahar (sodag)
dalam kitab Al-Yaqut An-Nafis, salah satu kitab fikih mazhab Syafi'i. .
Sebaliknya, mahar (sodag) dalam konteks istilah atau syara’ adalah

% Mohd Winario, “Esensi Dan Standarisasi Mahar Prespektif Magashid Syariah”, Jurnal
Al-Himayah, Vol. 4, No. 1, 2020, hal, 77.

81 Rinda Setiyowati, Konsep Mahar ..... 9.

%2 Imam Asy-Syafi’l, ALUmm, Terj. Misbah, Jakarta, : Pustaka Azam, t.th, hal, 326-
327.
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sesuatu yang diberikan sebagai hasil perkawinan atau wathi’ (jimak)
atau wathi subbat yaitu hubungan badan tanpa ada unsur kesengajaan.”

Kemudian pentingnya mahar juga dijelaskan dalam kitab Fathul
Qarib, salah satu kitab Figh mazhab Syafi'i. Dijelaskan bahwa kata
Shodag yang diucapkan dengan fatha pada huruf shod lebih shohih
daripada dengan kasroh yang berasal dari kata (3=l dan bibaca fatha
pada huruf shod yang merupakan nama tombak. Sedangkan menurut
syara’ yaitu nama untuk harta yang harus diserahkan oleh seorang pria
kepada seorang wanita yang dinikahi, salahsatunya meninggal atau
karena wathi' syubbat>*

Walaupun diwajibkan oleh undang-undang, namun adanya mahar
dalam perkawinan bukan merupakan salah satu unsur pokok dalam
akad nikah. Karena perkawinan bukanlah akad jual beli melainkan
awal dari hubungan seumur hidup dan hak untuk melakukan
hubungan seksual,”

Sekalipun suami tidak menyebutkan nilai mahar dan tidak
melakukan hubungan seksual dengan istrinya, masih mungkin mahar
diwajibkan oleh undang-undang atau oleh syarat-syarat perjanjian.
Meskipun dia tidak menyebutkan mahar, masih mungkin itu tidak
selalu diperlukan kecuali seseorang menuntutnya untuk dirinya sendiri
dan mereka melakukan hubungan seksual. Oleh karena itu, ada tiga
kemungkinan tafsir tentang kewajiban memiliki mahar bagi suami,
dengan tafsir Al-Qut'an, Sunnah, dan/atau Ijma yang paling kuat.

Sekalipun suami tidak menyebutkan nilai mahar dan tidak
melakukan hubungan seksual dengan istrinya, masih mungkin mahar
diwajibkan. jika seseorang mewajibkan dirinya dan melakukan
hubungan badan dengan istrinya.”

Menurut kitab Matan Ghoyah Wa Taqrib, menyebutkan mahar
pada saat akad nikah hukumnya Sunnah ; jika tidak, akad nikah tetap
sah.” Imam An-Nawawi Rahimahullah dalam kitabnya Raudhah ath-
Thalibin Wa'Umdah al-Muftin, yang menyatakan:

A G 85 el g A8 3 1 e o el 6

% Imam Ahmad bin Umar Asy-Syathiri, A~LYaqut An-Nafis Fi Madzhab Tbn Ldris, (t.t :
Al-Haromain, t.th.), hal, 157-158.

3 Muhammad bin Qasim Al-Ghuzzi, Fathul Qarib ...... 45.

Firman Arifandi, Serial Hadist Nikah 4 ..... 18.

% Imam Asy-Syafi’l, ALUmm, Tetj. Misbah ..... 327.

3" Muhammad bin Qasim Al-Ghuzzi, Fathul Qarib ..... 45-46.
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Artinya : “Mabar bukanlah rukun dalam pernikahan, berbeda dengan
barang yang diperjualbelifkan dan nang dalam jual beli,” kata Al-Ashhab
(ulama Syafi'iyyah).”

Mahar jika disebutkan pada saat akad nikah disebut Mahr
Musammh (yaitu mahar yang diumumkan sebagai jumlah) dalam
istilah fikih. Namun, jika akad nikah tidak dikomunikasikan, akad
nikah tetap sah, dalam hal demikian (mahar tidak disebutkan) hakim
yang berwenang berhak menilai sejumlah tertentu menurut adat
setempat. Mempertimbangkan aspek status wanita, kecantikan,
kekayaan, warisan, keluarganya, dan lainnya. Mahar dalam hal ini
disebut Mahr al-Mitsil mengacu pada figh (yaitu mahar yang
disesuaikan dengan keadaan atau kebiasaan saudara perempuan
terdekat).”

Dan jika mahar tidak disebutkan pada saat akad nikah, maka akad
tersebut tetap sah. Itulah yang dimaksud atau dimaksud dengan istilah
“Tafwidl”. Dan Tafwidl ini muncul atau bersumber dari seorang
wanita yang telah baligh dan berakal. Dan jika tafwidl sah maka wajib
membayar mahar karena tiga alasan yaitu;

a. Saat suami memutuskan sendiri.

b. Saat hakim memutuskan.

c. Jika berhubungan badan dengan istri.*’

Suami kemudian diwajibkan untuk memberikan mahar yang adil
bagi istri. Selain itu, tidak ada pedoman atau batasan mengenai
besarnya mahar. Dan jika perceraian terjadi sebelum melakukan
hubungan, mahar dibayar lunas.*'Allah Swt berfirman dalam Al-
Qur’an

g2 @ d , ,’a ° & 2% a P o 5 2, ’
m\uivﬁw 1325 6)A£UL/\ 5 jé&.\jo '¢9M5v0\
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“Jika famun menceraikan istri-istrimu  sebelum  kamn  berganl dengan

mereka, padahal sebenarnya kamn telah menentukan maharnya, maka bayarlah
setengah dari mahar yang telah kamu tetapkan, kecual istri-istrimu memaafkan

%8 Isnan Anshori, Figih Mahar ..... 14

% Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figib Praktis 11 : Menurut Al-Qur'an, As-Sunnah, Dan
Pendapat Para Ulama, (Bandung : Penrbit Karisma, 2008)hal, 134.

40 Muhammad Bin Qasim Al-Ghuzzi, Fathul Qarib ..... 46

4 Muhammad bin Qasim Al-Ghuzzi, Fathul Qarib ..... 45-46
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atan dimaafkan oleh orang yang mengadakan ikatan pernikahan, dan ampunan
kamn lebib dekat dengan takwa. Dan jangan lupakan keutamaan di antara
kanmmn. Sesunggubnya Allah Mabha Melibat segala yang kamu kerjakan”.”
Ayat di atas menyatakan bahwa suami dapat mengambil mahar
jika istri atau walinya memaafkan, kecuali dalam keadaan perpisahan
yang disebabkan oleh cacat atau kekurangan yang menghalangi suami
istri untuk menikah. Dalam situasi ini, tidak perlu membayar mahar.”

Mahar Dalam Pandangan Madzhab Hanafi.

Imam Hanafi mendefinisikan mahar sebagai harta yang diperoleh
seorang wanita melalui perkawinan. Jadi, menurut Imam Hanafi,
mahar adalah kumpulan harta yang menjadi hak seorang wanita baik
melalui perkawinan maupun hubungan seksual.**

Menurut penjelasan ulama Hanafiyah tentang arti mahar, mahar
adalah pemberian harta yang wajib diberikan oleh suami pada saat
akad nikah sebagai tanda penerimaan sebelum ia diperbolehkan
melakukan aktivitas seksual.” Menurut Imam Hanafi, pengertian lain
dari mahar adalah harta yang wajib diberikan oleh seorang laki-laki
pada saat perkawinan sebagai ganti dari kenikmatan seksual yang
dialaminya.*

\-::::::smg,; e 08

“Dan dibalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-

isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk bergina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka mabarnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah
mengapa bagi kamu lterhadap sesuatu yang kamu lelah saling merelakannya,

sesudah menentukan mahar itn. Sesungoubnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mabha Bijaksana .”

42 QS. Al Bagarah: 237

43 H. Tbnu Mas’ud; H. Zainal Abidin S., FIQIH Madzab Syafii ..... 282.
4 Rinda Setiyowati, Konsep Mahar ..... 9

% H. Tbnu Mas’ud; H. Zainal Abidin S., FIQIH Madzab Syafii ..... 282.
% Rinda Setiyowati, Konsep Mahar ..... 9

47 QS. Al Nisa’:24
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Menurut ulama Hanafiah dan Imam Hanafi, mahar didefinisikan
sebagai harta yang diberikan atau harus diberikan oleh seorang laki-
laki kepada seorang perempuan sebagai bagian dari akad nikah sebagai
imbalan bagi keduanya yang melakukan aktivitas seksual. Kesimpulan
ini dapat ditarik dari berbagai definisi yang diberikan di atas.

Menurut ulama, hak mahar merupakan syarat sahnya perkawinan
dan merupakan salah satu syarat. Sesuai kesepakatan kedua belah
pihak, mahar diserahkan secara tunai; itu dapat disampaikan secara
penuh atau sebagian ditangguhkan. Oleh karena itu, mahar yang
belum dibayarkan merupakan hutang calon mempelai pria.* Imam
Hanafi menegaskan bahwa hukum mahar diperlukan karena khalwat,
atau berduaan dalam suasana hening tanpa menghalangi suami istri
untuk melakukan aktivitas seksual.” Menurut Imam Hanafi, syarat
mahar adalah mahar itu berupa wal mutawwim, yaitu istilah untuk suatu
harta dengan nilai tertentu dan pengakuan  masyarakat.
Konsekuensinya, pemberian yang bukan merupakan harta tidak dapat
diberikan sebagai mas kawin.”

Masalah mahar yang terhutang atau dibayar tunai juga disinggung
oleh Imam Hanafi. Itu tergantung pada w7f yang digunakan dalam
situasi ini, menurut Imam Hanafi. Dalam tradisi ini, mahar hanya bisa
dibayar dengan uang tunai; tidak dapat dibayar dengan utang. Jika
mahar terutang, misalnya dengan pernyataan “separuh akan saya bayar
tunai dan separuh lagi akan saya lunasi utangnya”, maka utang
tersebut dinyatakan batal, menurut Imam Hanafi. hukum. dan mahar
membutuhkan pembayaran tunai.”'

Kedudukan Perempuan dalam Mahar menurut Mazhab Syafi'i
dan Hanafi

Mahar (sodag), menurut salah satu kitab mazhab Syafi'i, adalah
istilah bahasa untuk pemberian yang harus dilakukan selama
pernikahan. Sebaliknya, mahar (sodaq) menurut Syara adalah sesuatu
yang harus dibayarkan dalam hal batalnya perkawinan, wathi (jina),

4 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2013)hal, 89.

# Abu Abdillah Shodruddin Muhammad Bin Abdurahman Bin Al-Husain Ad-
Dimasqi Al-‘Utsmani As-Syafi’i, Rabmah Al-Ummal ...... 184.

% Rinda Setiyowati, “Konsep Mahar ..... 8.

1 Muhammad Shuhufi, “ Mabkar Dan Problematikanya” (Sebuah Telaah Menurut
Syati'at Islam)”, Jurnal Hukum Diktum, Vol 13, No 2, Juli 2015, hal, 124.
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hubungan seksual yang salah.”Menurut Imam Hanafi, mahar adalah
harta yang dimiliki seorang wanita sebagai hasil perkawinan. Oleh
karena itu, dalam pandangannya, mahar mengacu pada properti yang
menjadi hak seorang wanita karena pernikahan atau hubungan seksual
yang sebenarnya.”

Islam adalah agama yang menghargai dan menjunjung tinggi
harkat dan martabat perempuan, khususnya dengan memberikan hak-
haknya, salah satunya adalah hak untuk menerima mahar. Sekalipun
mereka sangat dekat dengannya, seorang suami hanya akan
memberikan mahar kepada calon istrinya; dia tidak akan
memberikannya kepada wanita lain atau siapa pun kecuali mereka
memiliki izin dan persetujuan istri.**

Adalah hak istri mendapatkan mahar, banyak dan sedikitnya
mahar itu tergantung kemauan atau keinginan istri. Jika istri
memaafkan, maka kewajiban suami untuk memberikannya hilang. Jika
istri sudah berbahagia dan tidak perlu membayar lagi, maka maharnya
bisa diambil atau digunakan sendiri oleh suami.® Dalam madzhab
Syafi'i, hukum menyebutkan mahar dalam akad nikah adalah sunnah,
schingga bila tidak ada penyebuan maka perkawinan tetap sah. Inilah
yang dimaksud dengan istilah “Tafwidl”. Dan Tafwidl ini jika muncul
atau bersumber dari seorang wanita yang telah baligh dan berakal.™

Demikian pula Imam Hanafi menyatakan bahwa seorang wanita
dapat menyerahkan sepenuhnya besaran jumlah mahar kepada suami
atau walinya, tetapi wanita yang mewariskan jumlah mahar itu adalah
kebijaksanaan suami atau walinya dan tidak menyebutkan jumlahnya,
yaitu jumlah yang terdapat dalam akad (mufawwidhah), jika talak telah
ditetapkan sebelum jumlah itu ditetapkan dan tidak dibayarkan
kepadanya. Maka, berikan dia hadiah untuk membuatnya Bahagia.”’

Seorang istri atau calon istri dapat melakukan tafwidl atau tidak
menyebutkan mahar dalam akad nikah. Hal ini dimungkinkan jika
wanita tersebut ingin menikah tanpa menentukan mahar dalam akad

%2 Imam Ahmad bin Umar Asy-Syathiri, A/-Yagut An-Nafis ..... 157-158.

%3 Rinda Setiyowati, Konsep Mahar ..... 9.

% Tihami Dan Shohari Sahrani, Figih Munakahat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2010), 37.

% H. Ibnu Mas’ud; H. Zainal Abidin S., FIQIH Madzab Syafii ..... 277.

% Muhammad Bin Qasim Al-Ghuzzi, Fathul Qarib .. ... 46.

°" Abu Abdillah Shodruddin Muhammad Bin Abdurahman Bin Al-Husain Ad-
Dimasqi Al-‘Utsmani As-Syafi’l, Figih Empat Madzhab, Tery. Abdullah Zaki Alkaf,
Bandung : Hasyimi, Cet Tujuh Belas, 2016, hal, 335.
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nikah atau jika dia melakukannya secara sukarela. Tidak ada mahar
minimal maupun maksimal dalam madzhab Syafi'i. Setiap benda atau
barang yang sah digunakan sebagai alat tukar, baik berupa barang
maupun manfaat, maka sah digunakan sebagai mahar atau mas kawin.
Namun, dalam mazhab Syafi'i, mahar disunnahkan minimal 10 dirham
dan maksimal 500 ditham.”

Sebagaiman dakam Hadits Rasulullah Saw disebutkan :

oS iphey ade A Lo g aiile e JB Gl o)l e oy el Gl e
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“Abn Salamah r.a. melaporkan babwa ketika dia menanyakan Aisyah
tentang mahar Nabi Mubammad, dia menjawab, "Mabar yang dia berikan
kepada istri-istrinya adalah 12 (dua belas) angiyah dan seterusnya." Tabukah
kamu apa itu nasysya, ulangnya? Dia melanjutkean, "Nasysya' adalah setengah
angiyah, jadi jumiah totalnya adalah 500 dirham, dan ini adalah mabar Nabi
kepada istri-istrinya,” yang saya tanggapi, ""Tidak."{H.R. Muslim}”’

Imam Hanafi berpendapat bahwa jika jumlah harta yang dicuri
membuatnya dihukum potong tangan, maka jumlah itu harus menjadi
mahar minimum untuk menikah. Oleh karena itu Imam Hanafi
menyatakan bahwa jumlah mahar minimal adalah 10 dirham atau 1
dinar.”

Jelas dari keterangan di atas bahwa mahar adalah hak perempuan
atau hak istri yang harus diberikan oleh laki-laki sebagai bukti cintanya
kepada istrinya. Selain itu, tidak ada batas atas atau bawah pada
mahar. Alhasil, mahar bisa dihitung berdasarkan kapasitas
suami.Rasulullah saw bersabda :

Llaely takuy ade Al lo &1 Jgwy o JU 2ubl Je oz L dB le o oo
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%8 Muhammad bin Qasim Al-Ghuzzi, Fathul Qarib ..... 43.

% H. Tbnu Mas’ud; H. Zainal Abidin S., FIQIH Madzab Syafil ..... 278.

80 Abu Abdillah Shodruddin Muhammad Bin Abdurahman Bin Al-Husain Ad-
Dimasqi Al-‘Utsmani As-Syafi’i, Rahmab Al-Ummal .. ... 182
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“Menurnut Ibnu ‘Abbas R.A., ketika ‘Ali menikahi Fatimah, Rasulullah
SAW menynrubnya, Berikan Fatimah sesnatn (mahar). Aku tidak punya
apa-apa, jawab Ali. Yang Mulia menuntut..” {Diriwayatkan oleh Abu
Dawnd dan An-Nas’i, dinilai sahih oleh Al-Hakim : 1059} '

Hadits tersebut di atas menunjukkan bahwa mahar tidak harus
berupa uang tetapi bisa berupa barang tergantung pada kemampuan
laki-laki. Lafadz As-Shodaq (Mahar) berasal dari kata “3xall ” yang
berarti menunjukkan keikhlasan calon suami kepada calon istri yang
dinikahinya. Itu bisa dibaca sebagai Fathah Shadnya atau dibaca
sebagai Kasrah.*

Islam adalah agama yang memberikan penckanan kuat untuk
memungkinkan pernikahan sehingga setiap orang dapat hidup bahagia
selamanya. Menurut hadis Nabi:

Sl i C&J\ vh“ d\
Artinya : Sunggub nikab yang maharnya paling mudab justru_yang paling

berkab.. (Hadits Riwayat ‘Aisyah r.a).”
Dalam hadits lainnya Rasulullah Saw juga bersabda :
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“Menurnt Ugbah bin "Amir r.a., Rasulullah SAW bersabda bahwa

mabar yang paling baik adalab yang paling mudab  didapatkan.”.
(Diriwayatkan Abu Dawud dan dinilai shobib oleh Al-Hakim : 1065).%

Kesimpulan.

Mazhab Syafi'i dan Hanafi berpendapat bahwa setiap benda atau
barang yang sah dan boleh digunakan sebagai alat tukar, baik berupa
manfaat atau barang, boleh juga digunakan sebagai mas kawin atau
mahar. Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa tidak ada batasan jumlah
mahar maksimal atau minimal, namun yang sunnah adalah mahar
minimal 10 ditham dan maksimal 500 ditham. Namun, minimal
mahar pernikahan adalah 10 dirham atau 1 dinar, menurut Imam
Hanafi, sama dengan jumlah harta curian yang mengharuskan tangan

81 Syekh Abu Abdullah bin Abdus Salam ‘Allusy, lbanatul Abkam Syarah Bulughul
Maram, (t.t : Dar Al-Fikr, t.th), hal, 315.

62 Syekh Abu Abdullah bin Abdus Salam ‘Allusy, lbanatul Abkam ..... 313.

83 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis II ..... 133.

% Syckh Abu Abdullah bin Abdus Salam ‘Allusy, Ibanatul Ahkam ..... 324.
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pencuri dipotong. Kedudukan wanita dalam menentukan mahar
menurut mazhab Syafi'i dan Hanafi; adalah hak seorang wanita atau
istri untuk mendapatkan mahar dari seorang pria atau suami sebagai
akibat adanya perkawinan atau hubungan badan diantara keduanya.
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